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ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of Third Party Funds (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), and Return On Assets (ROA) on credit distribution at banking sector listed in
Indonesian Stock Echange for the 2018-2020 period. The population used in this study is all
financial statements of commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange during 2018
- 2020, and the size of the sample used is 87 observational data, with the sampling technique
using the census method that data was secondary data. The method of data collection was
documentation. The data analysis technique used was multiple linear regression analysis.
The results showed that Third Party Funds had a significant positive effect on lending, the
Capital Adequacy Ratio had an insignificant negative effect on lending, and Return On Asser
had a positive but not significant effect on lending. The value of the coefficient of
determination is 0.702, meaning that the variables of Third Party Funds, Capital Adequacy
Ratio and Return On Assets can explain the variation in lending variables of 70.2%.
Keywords: Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, and Credit

1. Pendahuluan
Perekonomian di Indonesia yang semakin berkembang pesat membuat lembaga

yang bergerak di bidang keuangan dapat berfungsi sebagai penghimpun, pengatur, dan
juga penyalur dana yang telah dipercayakan masyarakat ke dalam bentuk simpanan.
Ekonomi di Indonesia yang mengalami pertumbuhan akan memerlukan poladalam
mengelola sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terpadu dan terarah untuk
meningkatkan kesejateraan masyarakat. Lembaga keuangan khususnya perbankan
memiliki peran penting dalam menggerakan roda perekonomian suatu negara termasuk
di Indonesia (Setianingrum et al., 2021).

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 menyatakan bahwa bank ialah
suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakatdalam bentuk kredit ataupun bentuk- bentuk
lainnya dalam rangkameningkatkan taraf hidup rakyatbanyak. Bank sebagai lembaga
intermediasi publik dan sebagai bagian dari sistem moneter memiliki posisi terakhir

sebagai pendukung pembangunan ekonomi. Di Indonesia, perbankan memiliki
tugas penting dimana bank dapat menjadi sumber pembiayaan dan mampu
mempengaruhikondisi perusahaan dalamperekonomian secara keseluruhan.
Oleh karena itu, manajemen bank dituntut untuk selalu menjaga keseimbangan antara
menjaga tingkat likuiditas yang memadai dan profitabilitas yang tinggi serta mampu
memenuhi kebutuhan permodalan. Pemeliharaan kesehatan bank dilakukan antara lain
dengan terus menjaga tingkat likuiditas yang dimilikinya, hal ini dilakukan agar bank
dapat memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang ingin menarik atau menarik
simpanannya setiap saat(Mariyani et al., 2016).

Bank akan selalu menjadi suatu lembaga dalam bidang keuangan yang
mempunyai peran penting pada pembiayaan, penyimpanan, sertapeminjaman uang
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dalam   suatu perekonomian. Peran bank sebagai lembaga perantara keuangan
mengindikasikan jika suatu bank tidak untuk menyimpan uang saja, akan tetapijuga
menyalurkan kembali kepadanasabah yang membutuhkan sebagaikredit. Kebutuhan
kredit tersebut sangat jelas tidak hanya dipengaruhi oleh faktor konsumtif semata,
melainkan dibutuhkan untuk mengembangkan usaha yang akan meningkatkan
pertumbuhan sektor mikro maupun agregat pada sektor makro itu sendiri(Abdi et al.,
2020). Oleh sebab itu, adanya aktivitas menyalurkan kredit akan mengakibatkan
dampak penting dan juga positif terhadap pembangunan ekonomi bagi publik di negara
Indonesia (Sania & Wahyuni, 2016).

Kredit sebagai alokasi dana palingbesar untuk bank yang dapat memberikan
kebebasan manfaat terbaik bagi bank tersebut. Bagaimanapun, risiko yang terlihat oleh
bank dalam pengaturan dana itu juga akan sangatbesar. Oleh sebab itu, setiap bank harus
selalu berhati-hati dalam menetapkan dana yang dimilikinya untuk digunakan sebagai
kredit. Hal ini dikarenakan sumber utama yang dimiliki oleh bank berasal dari kegiatan
penyaluran kredit, yaitu dalam bentu pendapatan bunga dari nasabah yang
mendapatkan kredit tersebut (Dendawijaya, 2014).

Penyaluran kredit yaitu suatu kegiatan utama dari suatu bank untukmemperoleh
profitabilitas. Akan tetapi penyaluran kredit tersebut juga sebagai kegiatan yang
memiliki risiko terbesar dalam bank itu sendiri. Oleh sebab itu, setiap kegiatan
penyaluran kredit harus benar-benar diawasi dengan   baikmelalui manajemen risiko
yang ketat.Manajemen bank akan selalu berusaha agar dapat mengoptimalkan potensi
darisetiap dana yang berhasil dikumpulkan dengan menyalurkannya kembali dalam
bentuk kredit, yang menjadikan kegiatan tersebut sebagai sumber penghasilan utama
bagi bank (Arianti etal., 2016).

Penyaluran kredit sebagai bentuk upaya penuh yang dilakukan oleh bank
mengingat fungsinya sebagai lembagaperantara yang membaurkan antara pihak-pihak
yang memiliki dana yanglebih dengan pihak-pihak yang memilki kekurangan dana.
Profit yang diperoleh bank tersebut adalah dari perbedaan antara harga jual dengan
harga beli dari dana yang disalurkan setelah dikurangi dengan biaya operasionalnya.
Hal ini menunjukkan jika penyaluran kredit sebagai suatu kegiatan untukmenciptakan
profit bagi bank tersebut. Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap
penyaluran kredit pada suatu Bank Umum, diantaranya adalah Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), serta Return On Asset (ROA) (Setianingrum et
al., 2021).

Setiap bank berupaya untuk menyalurkan kredit kepada nasabahnya dalam
jumlah yang besar. Hal ini dikarenakan melalui penyaluran kredittersebut, maka bank
tersebut akan mendapatkan keuntungan melalui bebanbunga yang telah dibebankan
kepada nasabah yang mengambil kredit tersebut. Oleh sebab itu, setiap bank memiliki
kegiatan utama untuk menyalurkan kredit sebanyak-banyaknya agar keuntungan yang
diterima juga semakin besar. Pada masa Pandemi Covid-19 saat ini, banyakbank yang
terkena dampak dari wabah tersebut sehingga banyak bank yang mengalami penurunan
jumlah penyaluran kredit.

Jumlah penyaluran kredit dari bank di Indonesia juga banyak yang mengalami
penurunan di tahun 2020. Hal ini dapat ditunjukkan dari bank Bank MNC International,
Bank Capital,BCA, Bank Mestika Dharma, BRI,Bank Ganesha, Bank QNB Indonesia,
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Bank Mandiri, Bank Bumi Arta, Bank CIMB Niaga, Maybank Indonesia, Bank
Sinarma, Bank of India Indonesia, dan masih banyak bank lain yang mengalami
penurunan jumlah penyaluran kredit. Penurunan tersebut tentu saja akan berdampak
pada penurunan jumlah keuntungan yang akan diterima, sehingga hal tersebuakan
menjadi masalah bagikelangsungan hidup dari setiap bank tersebut.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), serta Return On Asset (ROA) terhadap penyaluran kredit juga
pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dari beberapa peneliti yang
digunakan sebagai acuan penelitian ini, menunjukkan adanya fenomena research gap
sehingga dapat digunakan sebagai dorongan atau alasan bagi penulis untuk melakukan
penelitian yang sama.

Fenomena research gap tersebut dapat ditunjukkan dari adanya inkonsistensi atau
perbedaan hasil penelitian diantaranya adalah hasilpenelitian Rakhmadani et al., (2017),
Saputra & Ibrahim (2018), Suryawati et al., (2018), Wahyunita et al., (2018), Ismawanto
et al., (2020), Mesrawati et al., (2020), Puspasari et al., (2020) serta Melinda et al.,
(2021) yang menyebutkan dana pihak ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap
penyaluran kredit. Berbeda dengan hasilpenelitian Abdi et al., (2020) dan Setianingrum
et al., (2021) yang menyebutkan dana pihak ketiga berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap penyaluran kredit.

Perbedaan hasil penelitian lainnyaditujukkan dari Rakhmadani et al., (2017),
Mamahit & Sumiyarsih (2018), Prihartini & Dana (2018), Suryawati et al., (2018),
Ismawanto et al., (2020), Mesrawati et al., (2020), Melinda et al., (2021) serta
Setianingrum et al., (2021) yang menyebutkan CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit. Berbeda dengan hasildari penelitian Pratiwi & Hindasah
(2014), Mariyani et al., (2016), Putra (2017), Wahyunita et al., (2018), Abdi et al.,
(2020) yang menyebutkan CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit. Research gap lainnya dari hasil penelitian Mariyani et al., (2016),
Prihartini & Dana (2018), Puspasari et al., (2020), serta Setianingrum et al., (2021)
yang menyebutkan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit,
namun berbeda dengan hasil penelitian Pratiwi & Hindasah (2014), Putra (2017),
Rakhmadani et al., (2017),Mamahit & Sumiyarsih, (2018), Saputra& Ibrahim (2018)
yang menyebutkan bahwa ROA berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit.

2. Tinjauan Pustaka
1) Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro (deman deposit), simpanan tabungan
(saving deposit) dansimpanan deposito (time deposit) (Kasmir, 2016). Dana pihak
ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
luas baik perorangan, badan usaha, maupun pemerintah yang terdiri dari simpanan giro,
tabungan, serta deposito dan digunakan untuk pendanaan sektor riil melalui penyaluran
kredit. Dana- dana yang   dikumpulkan dari masyarakat menjadi sumber dana yang
paling besar dan paling utama untuk diandalkan oleh bank. Adanya kenaikanjumlah
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simpanan dana yang ada padabank dapat menunjukkan adanyapertumbuhan DPK yang
akan mempengaruhi tingkat kecukupan bank dalam menyalurkan kembali dana tersebut
dalam bentuk kredit. Hal ini berarti jika jumlah DPK meningkat, maka dana yang bisa
diolah oleh bank akan semakin banyak, yang berarti bahwa kemampuan bank untuk
menyalurkan kredit semakin tinggi (Pratiwi & Hindasah, 2014).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rakhmadani et al., (2017), Saputra  &
Ibrahim (2018) yang menunjukkan dengan adanyapeningkatan dana pihak ketiga,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit yang dilakukan oleh
bank. Hasil penelitian Suryawati et al., (2018), Wahyunita et al., (2018) yang
menyatakan dengan meningkatnya dana pihak ketiga, akan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan penyaluran kredit.Hasil penelitian dari Ismawanto et
al., (2020), Mesrawati et al., (2020) juga menyatakan dengan meningkatnya danapihak
ketiga, akan berpengrauh positif dan signifikan terhadap meningkatnya penyaluran
kredit. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Puspasari et al., (2020) serta Melinda
et al., (2021) yang menyatakan dana pihak ketiga yang meningkat, akan berpengaruh
positifdan signifikan terhadap peningkatanpenyaluran kredit. Dari uraian sertaadanya
hasil dari penelitiansebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:H1 :
Diduga Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit.

2) Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Penyaluran
Kredit

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang merupakan
perbandingan antara modal sendiri dibandingkan dengan AktivaTertimbang  Menurut
Risiko (ATMR) (Dendawijaya, 2014). Capital AdequacyRatio (CAR) sebagai rasio
kinerja bank dan termasuk dalam rasio permodalanyang digunakan untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank yang dilihat dari perbandingan antara modal
sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).Semakin tinggi nilai rasio
CAR, akan dapat menunjukkan jika bank tersebut semakin sehat dalam hal
permodalannya. Kewajiban penyediaan modal minimum bank umum bahwa setiap bank
wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktivatertimbang menurut risiko
yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Apabila bank memiliki modal
diatas 8% atau lebih, maka bank dapat dikatakan memiliki kecukupan modal untuk
menyalurkan kreditnya. Hal ini menunjukkan jika semakin besar rasio CAR maka
semakin baik posisi modal sehingga dapat meminimalisir risiko akibat penyaluran
kredit, serta menunjukan semakin baik bank dalam menyediakan modal bagi
masyarakat sehingga akan meningkatkankemampuan bank dalam penyaluran kredit.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rakhmadani et al., (2017), Mamahit &
Sumiyarsih (2018) yang menyatakan dengan tinggi rasio CARyang dimiliki oleh bank,
akan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan penyaluran
kredit. Hasil penelitian Prihartini & Dana (2018), Suryawati et al., (2018) yang
menyatakan dengan semakin tinggi nilai rasio CAR yang dimiliki suatu bank, dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hasil penelitian
Ismawanto et al., (2020), Mesrawati et al., (2020) juga menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio CAR yang dimilikioleh bank akan memberikan pengaruh positif dan
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signifikan terhadap peningkatan penyaluran kredit. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian Melinda et al., (2021) serta Setianingrum et al., (2021) yang menyatakan
dengan semakin meningkatrasio CAR akan berpengaruh positif dansignifikan terhadap
peningkatan penyaluran kredit. Dari uraian serta adanya hasil dari penelitian
sebelumnya, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: H2 : Diduga Capital Adequacy
Ratioberpengaruh positif dan signifikanterhadap penyaluran kredit.

3) Pengaruh Return On Asset terhadap Penyaluran Kredit
Return On Asset (ROA) adalah rasio laba bersih terhadap total aset mengukur

pengembalian atas total aset (Brigham & Houston, 2014). Return on Assets (ROA)
sebagai rasio kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan
keuntungan yangditunjukkan dari perbandingan antara laba bersih dengan keseluruhan
aktiva atau aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA sebagi ukuran untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dari asset bank tersebut. ROA yang semakin tinggi
dimiliki oleh suatu bank dari segi penggunaan asset makasemakin besar laba atau
penghasilan yang didapat dan semakin bagus pulaposisi bank. Persetujuan terhadap
kredit yang diajukan oleh nasabah akan lebih mudah diberikan oleh bank karena bank
sudah baik dalam kemampuannya menghasilkan laba, sehingga tingginya ROA makan
akan meningkatkanpenyaluran kredit.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Mariyani et al., (2016) yang
menyatakan semakin tinggi nilai ROA dari suatu bank, dapatberpengaruh positif dan
signifikanterhadap penyaluran kredit. Hasil daripenelitian Prihartini & Dana (2018)
menyatakan dengan adanya nilai ROA yang dimiliki oleh bank, akan memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hasil penelitian dari
Puspasari et al., (2020) juga menyatakan bahwa dengan adanya nilai ROA yang dimiliki
olehsuatu bank, akan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Setianingrum et  al., (2021) yang
menyatakan bahwa dengan adanya peningkatan nilai ROA akan dapat berpengaruh
positif dansignifikan terhadap penyaluran kredit. Dari uraian serta adanya hasil dari
penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan sebagai berikut: H3: Diduga Return On
Asset berpengaruh positif dan signifikanterhadap penyaluran kredit.

Berdasarkan uraian diatas, Gambar 1 kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai beriku

3. Metode Penelitian
1) Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 29 perusahaan perbankkan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 – 2020.Teknik pengambilansampel dalam
penelitian ini menggunakan metode sensus atau sampel jenuh yaitu teknik penentuan
sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel diperoleh 29 bank
umum, dan dengan metode data time series selama 3 tahun, diperoleh

jumlah sampeladalah 29 x 3 = 87 data pengamatan.

2) Pengukuran Variabel
Dana Pihak Ketiga (X1) yaitu dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari

masyarakat luas baik perorangan, badan usaha, maupun pemerintah yang terdiri dari
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simpanan giro, tabungan, serta deposito dan digunakan untukpendanaan sektor riil
melalui penyaluran kredit. Indikator yangdigunakan untuk mengukur dana pihak ketiga
akan diambil sesuai dengan rumus dari (Ismail, 2016), yang dihitung dengan rumus
DPK = giro + tabungan + deposito

Capital Adequacy Ratio (X2) yaitu rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang   dimilikibank yang dilihat dari perbandingan antara
modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel CAR dalam penelitian ini menurut
SEBINo.6/23/DPNP, 2004, yaitu:

CAR = Modal x100%
ATMR

Return On Asset (X3) yaitu rasio kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan yang ditunjukkan dari
perbandingan antara laba bersih dengan keseluruhan aktiva. Indikator yang
digunakan untuk mengukur Return on Assets menurut Brigham & Houston
(2014) dengan rumus sebagai berikut:

ROA = Laba Bersih x100%
Total Aset

Penyaluran Kredit (Y) yaitu prosespenyaluran atau pemberian kreditbaik berupa
uang atau tagihan dari suatu bank yang diberikan kepada nasabah atau peminjam sesuai
perjanjian yang berlaku, dan nasabahtersebut harus mengembalikan dana beserta bunga
yang dijanjikan sesuai dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. Penyaluran kredit
dalam penelitian diukur dari jumlah kredit yang disalurkan dari bank kepada kreditur,
dalam Trilyun Rupiah.

Teknik pengumpulandata dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan laporan
keuangan atau anual report perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2018 sampai tahun 2020, yang diperoleh dari internet, Pusat
Informasi Pasar Modal (PIMP), Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan
Indonesia Stock Exchange (IDX). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, dan Return On Asset terhadap
penyaluran.Hasil analisis regresi sebagai berikut: pengaruh negatif terhadappenyaluran
kredit. Hasil tersebut bararti jika nilai Capital AdequacyRatio yang diperoleh bank
menurun, maka penyaluran kredit yang dilakukan oleh setiap bank akan semakin
meningkat. Dari Table 1 diatas, maka model persamaan regresi linear dapat dituliskan
sebagai berikut:

Y = 0,214 + 1,004 X1 – 0,145 X2 + 0,039 X3

Dari model persamaan regresi yang dihasilkan di atas, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Nilai konstanta (a) sebesar 0,214 menunjukkan jika variabel DPK, CAR dan
ROA dianggap konstan atau mendekati nol maka penyaluran kredit secara rata-rata akan
sebesar0,214 atau 21,40 %. Koefisien regresi variabel DanaPihak Ketiga (b1) adalah
sebesar 1,004 dan bernilai positif. Artinya variabel Dana Pihak Ketiga memiliki
pengaruh positif terhadap penyalurankredit. Hasil tersebut berarti jika nilaiDana Pihak
Ketiga yang diperoleh semakin meningkat, makapenyaluran kredit yang dilakukanoleh
setiap bank akan semakin meningkat.

Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio (b2) adalah -0,145 dan bernilai
negatif. Artinya variabel Capital Adequacy Ratio memiliki Koefisien regresi variabel
Return On Asset (b3) adalah sebesar 0,039 dan bernilai positif. Artinya variabel Return
On Asset memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hasil tersebut berarti
jika nilai returnOn Asset yang diperoleh bankmeningkat, maka penyaluran kredityang
dilakukan oleh setiap bank akansemakin meningkat.

b) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan Dana

Pihak Ketiga, CapitalAdequacy Ratio, dan Return On Asset dalam menerangkan variasi
variabel penyaluran kredit. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabelberikut:

Tabel 2 menunjukkan bahwabesarnya nilai koefisien determinasi adalah 0,702.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga,Capital Adequacy Ratio
dan Return On Asset dapat menjelaskan variasi variabelpenyaluran kredit sebesar
70,2%, sedangkan sisanya sebesar 29,8% variasi penyaluran kredit dapat diterangkan
oleh variabel lainnya yang ada di luar model.

c) Uji Statistik F
Uji statistik F dalam penelitian inidigunakan untuk menguji model regresi sebagai

alat untuk memprediksi variabelpenyaluran kredit dari variabel Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy Ratio dan Return On Asset. Hasil uji statistikF dapat dilihat sebagai
berikut: Tabel 3 menunjukkan nilaisignifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkanbahwa model regresi yang dihasilkan adalah
fit dan signifikan, sehingga model regresi tersebut layak untuk digunakan.

d) Uji Hipotesis
Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing variabel Dana Pihak

Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Return On Asset terhadap variabel penyaluran
harga adalah sebagaiberikut:

Nilai t hitung variabel Dana PihakKetiga adalah sebesar 47,512 dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil tersebut memperlihatkan jika nilai signifikansi lebih kecil jika
dibandingkan dengan 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Keputusannyayaitu menolak hipotesis
nol (H0). Halini berarti bahwa Dana Pihak Ketiga secara parsial berpengaruh positif
dansignifikan terhadap penyaluran kredit pada   sektor perbankkan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 dan menjadi sampel penelitian. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis satusecara statistik dapat diterima

Nilai t hitung variabel Capital Adequacy Ratio adalah sebesar -1,390 dengan nilai
signifikansi 0,168. Hasil tersebut memperlihatkan jika nilai signifikansi lebih besar jika
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dibandingkan dengan 0,05 yaitu (0,168 > 0,05). Keputusannya adalah menerima
hipotesis nol (H0). Hal ini berarti bahwa Capital Adequacy Ratio secara parsial
berpengaruh negaitif tidaksignifikan terhadap penyaluran kredit pada bank umum yang
terdaftar di Burasa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 dan menjadi sampel penelitian.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua secara statistik tidak dapat diterima.

Nilai t hitung variabel Return On Asset adalah sebesar 1,261 dengan nilai
signifikansi 0,211. Hasil tersebutmemperlihatkan jika nilai signifikansi lebih besar jika
dibandingkan dengan 0,05 yaitu (0,211 > 0,05). Keputusannya adalah menerima
hipotesis nol (H0). Hal ini berarti bahwa Return On Asset secara parsial berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap penyalurankredit pada bank umum yang
terdaftardi Burasa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 dan menjadi sampel penelitian.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga secara statistik tidak dapat diterima.

2) Pembahasan
a) Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Penyaluran Kredit

Hasil tersebut menunjukkan jika Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun oleh
setiap bank akan menjadi faktor yang sangat penting bagi sektor perbankkan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 yang menjadi sampel penelitian untuk
meningkatkan jumlah penyaluran kreditnya kepada nasabah. Nilai koefisien yang positif
tentu saja menunjukkan ada hubungan searah antara Dana Pihak Ketiga dengan penyaluran
kredit. Hasil tersebut juga mengindikasikan jika dana yang berhasil dikumpulkan oleh setiap
bank melalui tabungan, deposito, maupun giro dari pihak ketiga menjadi sumber utama bagi
bank yang digunakan untuk kegiatan penyaluran kredit, sehingga dengan bertambahnya
Dana Pihak Ketiga yang diterima oleh bank semakin bertambah maka semakin besar pula
jumlah penyaluran kreditnya. Hal inilah yang membuat setiap bank yang ada di Indonesia
berupaya lebih keras untuk meningkatkan besarnya dana pihak ketiga dengan cara
menawarkan berbagai macam jenis tabungan, deposito, serta giro yang semakin menarik
dengan memberikan hadiah atau penawaran bunga yang besar kepada setiap nasabahnya.

Hal ini dilakukan agar nasabah semakin tertarik menyimpan uangnya di bank tersebut,
sehingga dana yang terkumpul dari nasabah semakin besar, dan jumlah penyaluran kreditnya
meningkat yang pada akhirnya akan dapat berdampak pada kenaikan keuntungan dari bank.
Hasil ini telah mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rakhmadani et al., (2017),
Saputra & Ibrahim (2018), Suryawati et al., (2018), Wahyunita et al., (2018), Ismawanto et
al., (2020), Mesrawati et al., (2020), Puspasari et al., (2020) serta Melinda et al., (2021) yang
menyatakan dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit.

b) Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Penyaluran Kredit
Hasil tersebut menunjukkan jika besarnya CAR yang dimiliki oleh bank bukan

menjadi faktor penting bagi bank di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 yang menjadi
sampel penelitian untuk meningkatkan jumlah penyaluran kreditnya kepada nasabah. Hasil
tidaksignifikan tersebut dikarenakan CAR hanya suatu rasio permodalan yangmenunjukkan
kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha
darimasing-masing bank yang menjadi sampel tersebut, serta menampungresiko kerugian
dana yang dapat diakibatkan oleh kegiatan operasional dari bank tersebut. Oleh karena itu,
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meskipun nilai CAR yang diperoleh bank umum di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020
yang menjadi sampel penelitian bernilai negatif atau mengalami penurunan, tidak  akan
menghalangi bank tersebut untuk menyalurkan kreditnya kepada nasabah.Hal ini berarti jika
modal yang bank- bank tersebut dapatkan tidak dialokasikan untuk penyaluran kredit,
melainkan untuk memperkokoh strutur modalnya saja (Pratiwi & Hindasah, 2014).

Hasil ini tidak mendukung hasil penelitian Rakhmadani et al., (2017), Mamahit &
Sumiyarsih (2018), Prihartini & Dana (2018), Suryawati et al., (2018), Ismawanto et al.,
(2020), Mesrawati et al., (2020), Melinda et al., (2021) serta Setianingrum et al., (2021) yang
menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadappenyaluran kredit.
Akan tetapi hasil penelitian ini lebih mendukung hasil penelitian Pratiwi & Hindasah (2014),
Mariyani et al., (2016), Putra (2017),Wahyunita et al., (2018), Abdi et al.,(2020) yang
menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit.

c) Pengaruh Return On Asset terhadap Penyaluran Kredit
Hasil tersebut menunjukkan jika besarnya Return On Asset yang diperoleh bank

umum di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 yang menjadi sampel penelitian bukan
menjadi faktor penting bagi masing- masing bank untuk terus meningkatkan jumlah
penyaluran kreditnya. Hasil tidak signifikan tersebut terjadi karena meskipun ROA yang
diperoleh mengalami penurunan, tidak akan dapat menghalangi bank yang menjadi sampel
penelitian untuk tetap menyalurkan kredit ke nasabah. Hal ini juga menunjukkan jika laba
bersih yang mereka dapatkan tidak dialokasikan untuk penyaluran kredit melainkan untuk
kegiatan perusahaan lainnya. ROA yang mereka dapat akan ditempatkan pada aset tetap
mereka dan inventaris untuk mengoperasikan kegiatan perbankan. ROA yang ditanamkan
pada aset tetap nantinya akan digunakan untuk pertumbuhan perusahaan, selain itu ROA
bukan merupakan sumber pendaaan utama kredit dari masing-masing bank tersebut,
sehingga  naik atau turunnya ROA pada bank tidak mempengaruhi jumlah penyaluran
kreditnya (Pratiwi & Hindasah, 2014).

Hasil tersebut tidak mendukung hasil penelitian Mariyani et al., (2016), Prihartini &
Dana (2018), Puspasari et al., (2020), serta Setianingrum et al., (2021) yang menyatakan
Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Akan tetapi hasil
tersebut lebih mendukung hasil penelitian Pratiwi & Hindasah (2014), Putra (2017),
Rakhmadani et al., (2017), Mamahit & Sumiyarsih, (2018), Saputra & Ibrahim (2018) yang
menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit

5. Simpulan
Hasil penelitian penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital

Adequacy Ratio, dan return On Assetterhadap penyaluran kredit pada sektor perbankkan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang menjadi sampel
penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit
pada sektorperbankkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
yang menjadi sampel penelitian. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan jika Dana Pihak Ketiga yang
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berhasil  dihimpun semakin besar, maka dapat meningkatkan jumlah penyaluran
kredit.

2. Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
penyaluran kredit pada sektorperbankkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2020 yang menjadi sampel penelitian. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan jika
besarnya nilai CAR yang diperoleh
bank, tidak akan dapatmempengaruhi besarnya jumlahpenyaluran kredit.

3. Return On Asset berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit pada sektorperbankkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2020 yang menjadi sampel penelitian. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan jika besarnya nilai
ROA yang diperoleh bank, tidak akan dapat mempengaruhi besarnya jumlah
penyaluran kredit
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